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ABSTRAK

Kajian-kajian tentang konsep gat’i dan zanni walupun hanya sepintas disinggung oleh
ulama salaf, pada akhirnya mengalami perkembangannya. Perkembangan konsep ini dimulai
oleh asy-Syatibi, seorang ulama yang bermazhab Maliki. Selang beberapa abad kemudian,
Abd al-Wahhab Khallaf yang lahir tahun 1888 M, dengan mazhab Syafi’iy-nya mencoba
mengupas konsep tersebut sebagai pengantar untuk memahami nass-nass Hukum, yang
kemudian dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan status Hukum. Sementara Masdar Farid
Mas’udi (1954 M) yang berkebangsaan Indonesia ini dengan konsep gat’i dan zanni-nya yang
berpijak dari maqgasid asy-syari’ah sebagai kerangka acuan dalam menetapkan Hukum Islam
untuk mencapai kemaslahatan umat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
dan komparatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari data primer
dan sekunder. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan alur pemikiran
komparatif, induktif dan deduktif, sedang pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan histories, dan pendekatan filosofis.

Konsep gat’i dan zanni yang ditawarkan Abd al-Wahhab Khallaf dengan apa yang
ditawarkan Masdar F. Mas’udi sangatlah berbeda, karena Abd al-Wahhab Khallaf berangkat
dari kajian semantic, sementara Masdar F. Mas’udi dalam mengkategorikan gat’i dan zanni
berangkat dari ajaran yang pasti tidak bisa diijtihadi. Selain itu perbedaan kondisi social
politik kedua tokoh juga sangat mempengaruhi pemikiran mereka, Abd al-Wahhab Khallaf
yang bertempat tinggal di Mesir, sementara Masdar Farid Mas’udi di Indonesia yang
aktiviatas intelektualnya dalam lingkungan NU yang bermazhab sunni, mencoba untuk
merombak tradisi NU yang saat ini mengalami stagnasi dalam pemikiran agama.
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1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, a2

ditulis Ahmadiyyah,

1. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia sepert1 salat, zakat, dan sebagainya.
'&:\.us ditulis hidayah.
2. Apabila dihidupkan ditulis h

¢\l 1 Al S ditulis karamah al-auliya™

IV. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dommah ditulis u.

Contoh : eja.“ ditulis: al-'ilmu, dan bila dimatikan ditulis al-Tlm

viii



V. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Contoh : - u:,MT ditulis: Amin.

2 Y }\.::\ ditulis; Ta'awant.

VI Vokal Rangkap

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati
ditulis au.

Contoh : GL,\] ji ditulis: Auliya.

L:-\:ﬂ _)‘ ditulis; Ara'aita.

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

) &:j.c ditulis mu’annas.

VIII. Kata sandang alif + lam
1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis al
5" );5\ ditulis al-qur’an
2. Apabila diikuti syamsiyyah, huruf L diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya. Contoh : @)\ ditulis Ar-rahmin,

IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.



X. Kata dalam rangkaian frase atau kalimat
1. Ditulis kata per kata atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Contoh :-

fw\é,\ _yow ditulis mudir al-jami’ah atau mudirul-jami’ah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur dimulai di Makkah dan
disudali di Madinah. Atas dasar wahyu inilah Nabi menyelesaikan persoalan-
persoalan yang timbul dalam masyarakat Islam ketika ifu.

Temyata tidak semua persoalan yang dijumpai masyarakat [slam ketika itu
dapat diselesaikan dengan wahyu. Dalam keadaan ini, Nabi menyelesaikannya
dengan pemikiran dan pendapat beliau, dan terkadang pula melalui
permusyawaratan dengan para sahabat, inilah yang kemudian dikenal dengan

Sunnah Nabi.D Setelah Nabi wafat, tradisi ini semakin berkembang di kalangan

sahabat. Para sahabat telah menempuh jalan ini ketika menjumpai persoalan yang

belum ada ketentuan nass-nya,? bahkan sejak Rasul masih ada di antara mereka.?

Y Iskandar Usman, Jstiksan dan Pembaruan Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1954 ), hlm. 1.

B Ahmad Hasan, Pintu Jjtthad Sebelum Tertutup, alih bahasa Agah Grahadi (Bandung :
Penerbit Pustaka , 1984 ), him. 104,

3 Riwayat yang sering dijadikan referensi dalam masalah ini adalah hadis Mu’az Ibn
Jabal yang menerangkan bahwa sebelum berangkat dan menjadi wali di Yaman, ia ditanya oleh
Rasulullah tentang cara yang akan ditempuh dalam memutuskan suatu perkara. Dengan tegas
Mu’az menjawab —dan ternyata rasul pun menyetujuinya—bahwa ia akan merujuk kepada Al-
Qur'an dan hadis kemudian baru ia berijtihad jika tidak menjumpai dasar hukum dari keduanya.
Hadis dari lafis bin Umar dari Syuw’bal dari Ibn Aun dari Haris Ibn Umar dan Ibn AKhi al-
Mughirah bin Syubah dari Anas dari ahli hamsi dari para sahabat Mu'az. Suman Turmudzi ok
Jami’ as-Sahif, (Beirwt : Dar al-Fikr, 1.1.), II: 69, juga lihat Sunan Abu Daud, (Beiruf :Dar al-
Fikr), III: 303.



Oleh karena pengenalan hukum-hukum Islam oleh agama banyak yang

bersifat universal dari pada yang bersifat parsial, ¥ dan hanya memuat prinsip-
prinsip dasar dan tidak menjelaskan sesuatu secara rinci, > maka dalam menggali

hukum itu para ulama menggunakan interpretasi dan penjabaran logis dari teks

Al-Qur'an dan Sunnah serta berbagai tradisi lainnya. ®

Apa yang dibawa oleh wahyu itu tidak ada yang bertentangan dengan akal.
Bahkan, ia sejalan dengan prinsip-prinsip akal. Dalam wahyu itu disebutkan
bahwa, akal merupakan dasar dari pemberian beban kewajiban. Jika dalam wahyu
itu ada sesuatu yang bertentangan dengan akal, berarti ada pemberian beban
kewajiban yang tidak mampu dilakukan oleh manusia.

Sebagian dari wahyu yang nampaknya bertentangan dengan akal, boleh
jadi sebab wahyu itu terlalu tinggi untuk dipahami oleh akal. Tetapi dengan
melakukan 7a’wil, pertentangan itu dapat dihindarkan. Selain itu, penyebabnya
bisa jadi kesalahan akal dalam mengambil kesimpulan, sehingga hasil kesimpulan
itu bertentangan dengan wahyu, hal itu diakibatkan oleh pengambilan keputusan

yang tidak berdasarkan metode pengkajian dan pembahasan yang benar. 7 Dengan

semakin luasnya wilayah Islam, permasalahan-permasalahan yang dihadapi pun

1) Abu Ishag asy-Syathibi, a/-Mvwafagat fi Usul al-Abkam (Beirut ; Dar al-Fikr, 1341
H), 1:179 :

% Ajaran Al-Qur'an itu bukanlah pada tataran teknis yang bersifat detail, terperinei dan
Juz’iyyah melainkan pada tataran prisipil, yang dimaksudkan adalah ajaran skriptualitas dan moral,
ajaran tentang mana yang baik dan buruk untuk kehidupan manusia sebagai hamba Allah. Masdar
F. Mas'udi, /slam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, Dialog Figih Pemberdayaan, edisi tevisi
{Jakarta :Mizan, 2000), hIm.29.

6 Abdullahi Ahmed An-Na'im, Dekontruksi Syar7'ah, alih bahasa :Ahmad Suaedy
Amimddin Arrani, cet. I (Yopgyakarta : LkiS, 1994), him_ 26.

7 Abd. Al-Majid An-Najjar, Pemahaman Islam, Antara Rakyu dan Wahyu, alih bahasa
‘Bahruddin Fannani, cet. 1 (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1997 ), hlm. 22.



semakin kompleks. Sementara wahyu Allah sebagai sumber hukum Islam tidak
memberikan penetapan atau penjelasan hukum secara rinci dan pasti.

Oleh karena itu para pemikir hukum Islam menawarkan berbagai
alternatif rumusan ijtihad yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang dan
pola pikir masing-masing. Ijtithad itu tidak hanya dilakukan dalam bidang i/mu
tauhid saja, tapi juga dibidang fasawuf, ilmu figh, tafsirdan juga iimu usul al-
figh.

Dalam mengkaji i/mu usul al-figh ® ini, para ulama menggunakan dua

pendekatan, perfama, pendekatan feortrs yakni yang berhubungan dengan
pengungkapan doktrin-doktrin teoritis yang dianut oleh Mazhab Syafi'i dan
Mutakallimun — Jumhur ulama -. Asy-Syafi'i sangat memperhatikan artikulasi
prinsip-prinsip teori tanpa upaya serius untuk mengkaitkan prinsip-prinsip ini
dengan figh sendiri. Sebagai seorang metodolog par excellence, dia membuat
sekumpulan kriteria baku yang diharapkan diikuti dalam formulasi terinci hukum-
hukum figh. Dengan kata lain, pengungkapan teoritis usu/ figinya tidak
mempergunakan pertimbangan aplikasi praktis teori itu dalam bidang furs’.
Kedua, pendekatan induktif, yang bersifat pragmatis, dalam artian teori
diformulasikan dalam kerangka penerapannya terhadap masalah-masalah yang |

relevan. Pendekatan ini dipakai oleh para ulama Hanafi. Hanafi berusaha

8 Abu Zahrah mendefinisikan usw! al-figh sebagai metode yang harus ditempuh oleh ahli
figh dalam menetapkan hukum-hukum syara’ berdasarkan dalil-dafii syar'i Lihat, Muhammad
Abu Zahrah, Uswel al-Figh, alih bahasa, Saefullah Ma'shum dkk, cet, 5 (Jakarta, Pustaka Firdaus,
1997), him. 4.



menguratkan prinsip-prinsip us@/ figh dalam kaitan dengan figh itu sendin dan

cenderung lebih pragmatis dalam pendekatan mereka kepada kajian ini. 9

Walhasil, teori-teori yang dikemukakan oleh kedua ulama tersebut dan
para pengikutmya tidak lebih hanya merupakan teori an sich, jauh dar realitas
kehidupan manusia. Dan figh hanya menjadi abstraksi pemikiran dan puisi yang
dihafal, sama sekali tidak menyentu dunia realitas. 19 Bahkan pada hakekatnya
figh yang baru pun tidak lain merupakan penjelmaan ilmu baru tersebut, yang
sekaligus berkaitan antara yang satu dengan lainnya dalam menghadapi kenyataan
hidup terbaru. 1

Nass-nass wahyu telah memuat petumjuk agama dengan tingkatan yang
bermacam-macam. Ada kalanya mass-mass itu memuat petunjuk secara definitif
(gat 7} sehingga tidak mungkin dipahami kecuali dalam satu bentuk saja, yaitu
kehendak Ilahi yang meyakinkan. Dan terkadang juga nass-mass itu memuat
petunjuk vang sifatnya tidak pasti (zanni), petumjuk seperti ini memiliki
kemungkinan mendapat penafsiran lebih dari satu. Sangat penting bagi kita untuk
memahami nass-nass wahyu ini. Karena begitu luasnya kemungkinan dalam
petunjuk agama yang bersifat zannz, yang banyak memuat hukum-hukum
berkaitan dengan tata cara pergaulan antar manusia, serta semakin kompleknya
masalah-masalah yang dihadapi hukum Islam yang secara implisit tidak

disebutkan dalam nass-nass wahyu.

% Muhammad Hashim Xamali, FPrinsip dan Teori-Teori Hukum Isism, alih bahasa
Noorhaidi 8.Ag, cet. 1 ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996), him. 9-10.

100 Umar Ubayd Hasnah, “Pengantar”, dalam Abd Majid an-Najr, Pemnahaman Isiam. . .,
hlm., X111

1) Abd al-Majid an-Najjar, Pemahaman Islam, Antara Rakyu dan Wahyu..., him. 10.



Kajian-kajian tentang konsep 12 gat7 dan zann/ yang walaupun hanya
sepintas disinggung oleh ulam salaf, pada ahirnya mengalami perkembangannya.
Perkembangan konsep ini dimulai oleh asy-Syathibi, seorang ulama yang
bermazhab Maliki. Syathibi mengulas konsep gaf7 dan zannf ini tidak hanya
dikaitkan dalam wacana teks saja, akan tetapi ia mereduksi teks-teks juz7vah dan
mengkoroborasikannya dengan teks-teks yang lain menjadi suatu pemahaman
yang kemudian ia katakan sebagai nass gat7, dengan merujuk kepada konsep a/-

masiahah al-mursalah sebagai acuan normatifnya.
Selang beberapa abad kemudian, Abd al-Wahhab Khallaf yang lahir pada

tahun 1888 M, dengan mazhab Syafi'iy-nya mencoba mengupas konsep tersebut
sebagai pengantar untuk memahami rass-nass hukum, yang kemudian dijadikan
sebagai dalill dalam menetapkan status hukum. Pendekatan semantik yang
digunakan Abd al-Wahhab Khallaf dalam memahami konsep gat’7dan zannfini
berkisar pada wilayah-wilayah jelas atau tidaknya suatu nass dalam
menyampaikan maknanya.

Sementara tidak kalah pentingnaya, Masdar Farid Mas'udi (1954 M) yang
berkebangsaan Indonesia ini, dengan konsep gat7dan zanninya, yang berpijak
dari magasid asy-syari'ah sebagai kerangka acuan dalam menetapkan hukum
Islam untuk tercapainya kemaslahatan umat, mencoba membongkar kebuntuan-

kebuntuan yang terjadi dalam masyarakat muslim saat ini, terutama yang terjadi

12) Penyusun menggunakan istilah konsep dan tidak menggunakan kata teori ini karena
istitah konsep lebih kearah metode atau cara untuk memahami sesuatu. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa konsep adalah, ide atau pengertian yang diabstrakkan, juga
berarti, gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan
oleh aka! budi untuk memahami hal-hai lain. Sedangkan teori adalah pendapat yvang dikemukakan
sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 3 (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), him. 456 dan 932.



dinegerinya Indonesia, yang kondisi sosial ekonomi, politik, hukum dan bahkan
agama yang dianutnya sangat kompleks.

Dengan adanya perbedaan sudut pandang inilah, penyusun merasa tertarik
untuk mengetahui lebih dalam pemikiran kedua tokoh yakni Abd al-Wahhab
Khallaf dan Masdar F. Mas'udi tentang apa yang dimaksud dengan konsep gat T
dan zann/ menurut mereka, faktor-faktor apa yang melatarbelakangi perbedaan
pemahaman dan bagaimana implikasinya terhadap penetapan hukum Islam.
pertanyaan-pertanyaan inilah yang kemudian menjadi pokok masalah dalam
skripsi ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan wraian pada latarbelakang masalah di atas, maka perlu
dipertegas rumusan pokok masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini. Adapun
pokok masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah ;

1. Bagaimana pendapat Abd al-Wahhab Khallaf dan Masdar F.Mas’ udi tentang
konsep gat’i dan zanni

2. Faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan pendapat dari kedua
tokoh dalam memahami konsep gar7dan zannr

3. Bagaimana implikasinya terhadap pengembangan hukum Islam dari masing-
masing tokoh akibat dan perbedaan konsep yang berkembang di antara
mereka.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah ;



1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Abd al-Wahhab Khallaf dan Masdar F.
Mas'udi tentang konsep gat 7 dan zanni,

2. Untuk menggambarkan perbedaan sudut pandang yang melatarbelakangi
pemikiran kedua tokoh terhadap konsep gaz’dan zanns.

3. Untuk mendeskripsikan implikasi hukum yang akan dihasilkan akibat
perbedaan konsep yang dipegang oleh kedua tokoh tersebut.

Adapun kegunaan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah :
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperbanyak wacana

keilmuan dibidang °i/mu usul al-figh pada umumnya, dan konsep gat ‘i~zanni’
pada khususnya.

2. Sebagai bahan wacana baru dibidang konsep gatTzann/yang dirasa sangat
sedikit sekali pemikiran ini disinggung dan dikembangkan oleh ulama modem
sebagai metodologi yang komprehensip dalam pengembangan Hukum Islam .

D. Telaah Pustaka

Untuk mengetahui bahwa suatu obyek penelitian pernah dibahas atau
belum (pembuktian tiadanya plagiasi), maka periu diadakan penelusuran
kepustakaan.

Karena pada umumnya para ahli hukum Islam membahas kategorisasi
gat’l dan zanni dalam menilai atau menefnukan kepastian dan probabilitas dalil-
dalil (bukti-bukti), maka dihampir semua tulisan ‘/mu usul al-figh, konsep
tersebut hanya menjadi bagian parsial ketika pembahasan sampai pada

pembuktian tingkat kepastian suatu dalil.



Asy-Syafi’i dalam a/-Risalah membahas konsep gat 7 dan zanni, walaupun
dia belum menampungnya dalam makna g¢at’’ dan zanns, ketika berbicara
mengenai hadis ahad dan al-giyas’® Dan kemudian mayoritas usaliyyun
mengikutinya dalam pemakaian konsep tersebut.

Sementara asy-Syathibi memahami dalil ga/7 dan Zzanni dengan
menggunakan dalil-dalil syar’7 secara bersama-sama apabila yang dikehendaki
adalah tingkat kepastian yang lebih tinggi dalam kesimpulan hukum. Ke-gaf Fan
dalam masing-masing dalil secara individual tidak ada atau sangat langka. Bila
dalil itu berupa khabar ahad, ke-zanni-annya adalah amat jelas. Tetapi bila dalil
itu berupa khabar mutawalir, maka ke-zanni-annya bisa disebabkan oleh faktor
historis (adanya nasikh) atau oleh faktor gramatikal dan semantik (adanya istidrak
al-ma’naatau perbedaan gira’af) atau faktor lainnya.14

Muhammad Salam Madkur mendefinisikan nass gat ’7 al-dalalah sebagai
nass yang menunjukkan atas pengertian yang jelas, tidak menenima kemungkinan
untuk memahaminya dengan pemahaman lain (#a 'wi/).15 Definisi populer ini

ditemukan pula pada tulisan Mustafa Syalabi.16)
Sementara buku yang membahas pemikiran Abd al-Wahhab Khallaf,

penyusun hanya mendapatkan satu kajian saja, yakni kajian pemikiran Abd al-

Wahhab Khallaf tentang dasar-dasar politik dan pemerintahan menurut tinjavan

13) Imam Asy-Syafi’l, Ar-Risalah, alih bahasa: Ahmadie Thoha, cet. 3 (Jakarta, Pustaka
Firdaus, 1993), hlm. 39 dan seterusnya,

4) Abu Ishaq asy-Syathibi, a-Muowalaqat i Usol al-Abkam, cet. 3 (Beirut ; Dar al-Fike,
1341 H), I:13.

15 Muhammad Sallam Madkur, a/-Madkhal I al- Figh al-Islami (Kairo ; Dar al-Nadah al-
Arabiyah, 1966 M), hlm. 221.

16) Muhammad Mustafa as-Salabi, al-Madkhal fi al-Ta’rif bi al-Figh al-Islamf (ttp, Dar
al-Ta’Bf, 1996 M), hlm. 157



Islam dan kaitannya dengan upaya pelaksanaan prinsip-prinsip syari’at Islam dan

kemaslahatan umat. 17

Sedangkan untuk kajian atas pemikiran Abd al-Wahhab Khallaf yang
berhubungan dengan konsep gaf’f dan zannmya tidak ditemukan dalam karya

ilmiah, baik itu berupa skripsi maupun karya ilmiah yang lain.

Untuk kajian pemikiran Masdar F. Mas'udi penyusun menemukan sebuah
majalah yang mengomentari pemikiran keagamaannya, yaitu Majalah Basis yang
ditulis oleh Ahmad Suaedy 1®. Suaedy dalam tulisannya banyak mengupas
pemikiran-pemikirannya terutama tentang gagasan civi/ societynya. Martin Van
Bruinessen dalam bukunya, NU Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru, ia
menyebutnya sebagai salah seorang generasi mudah NU yang sangat berpengaruh
pemikirannya. Akar pendidikannya yang kental dengan wacana pesantren
membuat 1a dikenal sebagai salah seorang yang representasi dari pembaruan
pemikiran di kalangan pesantren.l® Sedangkan karya ilmiah yang mengkaji
pemikirannya tentang konsep gaf 7dan zanni, penyusun temukan dalam bukunya
Syafiq Hasyim, yang berjudul Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan. Dalam bukunya
tersebut Syafiq mengkritik atas gagasan yang dilontarkan Masdar tentang konsep
gatT dan zanni yang Masdar tawarkan. Dia mengkritik pemikiran Masdar im
dengan mengatakan bahwa, konsep yang ditawarkan Masdar ini tidak jelas

landasan metodologinya, dan terkesan a historis, dalam artian tidak dikenal dalam

17} Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah, Ajaran, Sefarah dan Pemikiran (Jakarta ; PT. Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 30
18 Ahmad Suaedy, “Akar-Akar Civil Society dalam Tradisi Islam (kafian atas pemikiran

keagamaan Masdar F. Mas’udi)’, dalam BASIS (No. 05-06 tahun ke-48, meijuni 1999), him. 56-
63.

13)  Martin Van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru,
(1994), him. 221.
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rentetan sejarah teoretis pengetahuan atas hal yang sama pada masa lalu. 20
Penyusun juga menemukan karya ilmiah yang berkaitan dengan pemikiran
Masdar F. Mas'udi, yakni sebuah makalah yang tidak diterbitkan. Makalah ini
ditulis oleh Ahmad Baso dengan judul, Masdar F. Mas'udi "Agama Keadilan"
Sebagai Penyatuan Islam dan Negara, Kritik Geneologis. 2V Dalam tulisannya
tefsebut, Baso dengan pedas mengkritik atas pemikirannya, terutama tentang
"Agama Keadilannya".

Dan beberapa karya ilmiah yang ditemukan sehubungan dengan pemikiran
Abd al-Wahhab Khallal dan Masdar F. Mas’udi, tidak ditemukan suatu kajian
khusus yang membahas masalah konsep gat ’f dan zannfkedua tokoh ini, sehingga
penyusun menyimpulkan bahwa, penelitian ini dianggap masih relevan untuk
dikaji, karena tiadanya karya ilmiah yang mengkaji secara khusus masalah ini.
E. Kerangka Teoretik

Studi Hukum Islam (figh) pada dasarnya adalah disliplin fextually based
Artinya pijakan dan data primernya adalah teks, atau tepatnya timbunan teks yang
terus berakumulasi mengiringi sejarah perjalanan Hukum Islam (figh). Tentu saja
ada banyak sudut pendekatan ilmiah yang harus dilibatkan misalnya, pendekatan
historis, sosiologis, antropologis, filosofis dan lain-lain. Akan tetapi semua
pendekatan ini pada ahirnya tetaplah bertumpu pada teks agama, karena tanpa teks

tidak akan menuju subyek kajian.
Semua kajian-kajian terhadap teks-teks agama ini sangat terkait dengan

usaha para pemikir Muslim untuk mengatasi kebuntuan-kebuntuan yang selama

ini menimpa hukum Islam dalam kaitannya dengan perubahan sosial.

)  Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan, Tentang Isu-Isu Perempuan Dalam
Islam, cet.1 {Jakarta ;Mizan, 2001), him.249.

) Ahmad Baso, Masdar F. Mas'udi, "Agama Keadilan" Sebagai Penyatuan Isfam Dan
Negara, Kritik genealogis, Makalah tidak diterbitkan, 2001,
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Dalam kenyataannya terdapat dua karakteristik pemikiran hukum Islam
yang selama ini berkembang. Pertama adalah kelompok yang berpendapat bahwa
hukum Islam adalah abadi yang karenanya tidak bisa beradaptasi dengan

perubahan sosial 22},

Hukum Islam dalam pandangan kelompok ini hanya dapat dikenali
melalui wahyu [ahi yang dibakukan dalam kata-kata yang dilaporkan dari Nabi
berupa al-Qur’an dan as-Sunnahnya Kata-kata tersebut merupakan sumber pokok
Hukum Islam dan disebut dalil, di mana analisis hukum terfokus sebagian besar
pada analisis teks suci tersebut. Wajib, haram, baik buruk, dan seterusnya, dapat

diketahui hanya melalui sumber-sumber tersebut ) .

Dengan kata lain, teks dianggap sebagai instansi perwakilan makna yang
nefral dan dapat mengacu pada realitas secara langsung tanpa ada distorsi (apalagi
jika teks tersebut dianggap gat’/). Sehingga yang muncul adalah pandangan akan
kesejajaran antara teks dengan kebenaran dan kebenaran (/ogos) dengan
kenyataan (be ing). Jadi di dalam teks terkandung suatu identitas antara tiga hal :

teks - kebenaran - kenyataan. 24)

Kelompok kedua yang berpendapat bahwa untuk dapat beradaptasi dengan

perubahan sosial, maka hukum Islam harus diambil dari prinsip-prinsip hukum

22) Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
‘Yudian W.Asmin, cet.1 (Surabaya :Al-Ikhlas, 1995), him.23.

2) Syamsul Anwar, Epistemologi Hukum Islam Probabilitas dan Kepastian, dalam,
Kearah Figh Indonesig, editor :Yudian W. Asmin, cet,1 (Yogyakarta ‘Forum Studi Hukum Islam
Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm.74.

2) John Hendrik Muleman, Tradisi Kemodernan dan Meta Modermisme,
Memperbincanpkan Pemikiran Mohammed Arkoun (Yogyakaria :LkiS, 1996), him.24.
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sebagai pertimbangan maslzhah (Human good), fleksibel dalam prakteknya, dan

penekanan pada ijtihad (fegal reasoning) %) .

Sehingga teks-teks ajaran hendaknya dipandang sebagai hasil dan
peradaban Arab. Dengan kata lain, peradaban Arab-Islam adalah peradaban teks
dan perlu adanya penta’wilan dan penafsiran ulang terhadap teks-teks keagamaan

untuk menyemangati nilai-nilai kemanusiaan 26) .

Di sini teks dipahami sebagai at-furats (iradisi) yang hidup, dinamis, dan
tempat rujukan. Sehingga teks-teks yang dianggap gaf’/ atau baku, berkaitan

dengan hukum, harus direinterpretasi 27 .

Kelompok ini dalam memahami nass-nass gat’f dan nass zanni pun
berbeda. Dimana untuk memastikan suatu ayat bersifat gar7 diperlukan
seperangkat indikasi yang tentu harus bersifat gat’/juga, padahal semua perangkat
indikasi 1 sifatnya zannr Sementara zanns tidak cukup syarat untuk menentukan
suatu ayat tertentu. Sesuatu yang perangkat-perangkat indikasinya bersifat zann/,

tidak bisa tidak harus juga bersifat zanns. 28)
Dengan demikian jelas bahwa nass mu'ayyan juzT hampir pasti tidak
bersifat gat¥ ad-dalalah. Satu-satunya cara yang absah untuk menyatakan gati”

nass muayyan adalah dengan menganalisa secara induktif nass-nass juz7tertentu,

25) Muhammad Khalid Mas*ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial..., him.24,

26) Zuhairi Misrawi, Tafsir Humanis Atas Syariat Islam, JTawa Pos, Minggu Wage 22 Juli,
2001, hlm.5.

%} Komaruddin Hidayat, Zslam Liberal dan Masa Depannya, Republika, Rabu, 18 Juli
2001, him.4.

28) Abu Ishaq asy-Syathibi, al-Muwafaqat ff Usul al-Akkam, cet, I (Beirul ; Dar al-Fikr,
1341 H), 1:13.
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sehinggah diperoleh sebuah pengertian yang umum. Adanya koroborasi nass-nass
Jjuzf tersebut menunjukkan bahwa kesimpulan yang umum tadi mengandung
kepastian dan kebenaran yang tidak terbantah, dan merupakan dalil yang kuat,
bahkan lebih kuat dibandingkan dengan pengertin dan pada nass-nass mu'ayyan
Jjuz’i. Sebab koroborasi (al-fjtima) jelas memiliki nilai keabsahan lebih yang
tidak dﬁniliki oleh kesendirian (al-iftirad). 2

Di samping wahyu yang dijadikan pegangan oleh kelompok ini dalam
beristinbat hukum, juga sebagian besar hukum dapat dikenali oleh akal tanpa
bantuan wahyu. Dalam pandangan kelompok ini, hukum bersifat obyektif dan
telah tertanam sebagai bagian dan susunan alam. Demi keadilan-Nya, Tuhan tidak

menghendaki keburukan karena itu Dia pasti melarang kemudaratan dan bahaya,

dan menghendaki kebaikan 30,

[Imu hukum oleh kelompok ini diarahkan pada analisis kenyataat} untuk
menemukan patokan dasar hukum yaitu maslahat dan madharat sebagai tujuan 39 .
Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah usufiyyahberikut

daliaa g Bauda (ya jlad 138 plliaall cala e (Ao 2utiall ¢
2) Le Sauiall 2dy 238
F. Metode Penehitian

1. Jenis Penelitian

29) Jbid,1: 14
30) Syamsul Anwar, Epistemologi Hukum [siam Probabilitas dan Kepastian. .. hlm.74.
31) Ibid.

32) Mukhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushufiyah dan Fighiyah cet.1 (Jakaria
‘RajaGrafindo Persada, 1996), hlm.137.
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Untuk penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research), yaitu penelitian yang obyeknya berupa pemikiran para ahli Hukum
Islam yang tertulis dalam buku-buku dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan
dengan pembahasan tentang pemikiran Abd al-Wahhab Khallaf dan Masdar F.
Mas’udi tentang konsep gat’i-zanninya. Di samping ifu, penyusun juga
mengadakan wawancara dengan tokoh yang bersangkutan dalam hal ini
Masdar F. Mas’udi sebagai bahan atau data yang sangat penting dalam
memahami lebib lanjut pemikirannya sehingga akan mendapatkan data yang
lebih jelas.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dan komparatif. Penelitian deskriptif yaitu,
penyusun berusaha memaparkan secara jelas pemikiran Abd al-Wahhab
Khallaf dan Masdar F. Mas’udi tentang konsep gaf T dan zanninya, serta
implikasinya terhadap penetapan hukum Islam yang dihasilkan dari masing-
masing tokoh tersebut, dengan disertai contoh kasus. Kemudian berangkat dari
deskripsi tersebut, penyusun mengkomparasikan kedua pemikiran itu dan
untuk selanjutnya menganalisanya dengan mempertimbangkan tanggapan dari
tokoh-tokoh lain,
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku dan
sumber lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajian ini. Sebagai sumber

primer dalam penulisan seknpsi ini yang berhubungan dengan pemikiran Abd
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al-Wahhab Khallaf adalah, beberapa karya Abd al-Wahhab Khallaf antara lain
kitab Im Usil al-Figh dan Mashadir at-Tasyri” al-Islami fi ma Ia Nassha fih,
juga Khulasha at-Tarikh at-Tasyri’ al Islami, Sementara sebagai sumber
primer dari pemikiran Masdar F. Mas’udi, penyusun mengadakan wawancara
dengan Masdar F. Mas’udi. Sedangkan buku-buku dari karya-karyanya ,
Agama Keadilan, Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam dan Islam dan Hak-Hak
Reproduksi Perempuan dan beberapa artikel karya Masdar F. Mas' udi akan
penyusun . jadikan sebagai pelengkap data, serta ditunjang oleh karya-karya
ulama dan pemikir Muslim lain yang relevan dengan permasalahan ini.
4. Tekmik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul dan sumber-sumber kepustakaan maupun dari hasil
wawancara diolah dengan cara :
a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas dan
relevansinya dengan obyek kajian penelitian ini.
b.Membuat klasifikasi dan sistematisasi data, untuk selanjutnya
diformulasikan dengan pokok masalah yang ada dalam penelitian ini.
5. Analisis Data
Data yang talah terkumpul, dianalisis dengan menggunakan alur pemikiran :
a. Komparatif, yakni penyusun mengkomparasikan kedua pemikiran dari

kedua tokoh ini dengan mengungkapkan segi persamaan dan perbedaan dan

masing-masing tokoh.
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b. Induktif, yaitu metode yang dipakai penyusun untuk menganalisis data yang
bersifat khusus dari pemikiran masing-masing tokoh sehingga didapatkan
kesimpulan yang bersifat umum.

¢. Deduktif, yaitu untuk menganalisis pemikiran kedua tokoh yang berangkat
dari pola yang bersifat umum untuk diambil kesimpulan yang bersifat
khusus.

6. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 11 adalah :

a. Pendekatan historis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
melihat latar belakang serta kondisi sosial yang mempengaruhi pemikiran
kedua tokoh.

b. Pendekatan filosofis, yaitu konsep dikaji guna mendapatkan kejelasan inti
dan hikmah atau tujuan yang hendak dicapai dari adanya konsep tersebut
secara jelas, serta implikasinya terhadap penetapan hukum dari penerapan
konsep tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka penelitian ini
mengambil langkah sebagai berikut :

Bab pertama, sebagai pendahuluan. Pertama akan dipaparkan latar
belakang masalah, kemudian dilakukan perumusan masalah yang akan dikaji
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu dalam proses penelitian.

Twuan dan kegunaan penelitian pun dirumuskan secara jelas. Dan kemudian
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dijelaskan telaah pustaka, kerangka teoretik dan metode penelitian, serta terahir
sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan dibahas definisi konsep gaf7 dan zanni, dan
perkembangannya dalam dumia usu/ al-figh Dalam pembahasan ini, meliputi
definisi konsep gat7 dan zann/ dengan mengambil beberapa definisi dari para
ulama baik klasik maupun modem. Pembahasan selanjutnya akan dideskripsikan
bagaimana perkembangan konsep ini dikalangan ulama usy/ figh, dan sebagai
penutup dari bab im akan dijabarkan mass-mass yang berkaitan dengan konsep
gatTdan zanni.

Bab ketiga, terdini dari empat sub-bab. Pada sub-bab pertama akan dibahas
tentang riwayat hidup Abd al-Wahhab Khallaf dan kondisi sosial politik di Mesir,
dan karya-karyanya. Pada sub-bab kedua akan dibahas pemikiran Abd al-Wahhab
Khallaf tentang hukum Islam. Sedangkan pada sub-bab ketiga, akan dibahas
riwayat hidup Masdar F. Mas’udi, kiprahnya di NU dan P3M, dan beberapa
karyanya. Pada sub-bab keempat akan dideskripsikan pemikiran Masdar tentang
hukum Islam.

Pada bab kecempat, penulis mencoba menganalisa pandangan kedua tokoh
tentang konsep gat7 dan zanni serta pengaruhnya terhadap penetapan hukum
Islam. Bab ini terdini dari beberapa sub-bab. Pada sub-bab pertama akan
mengupas pemikiran Abd al-Wahhab Khallaf tentang konsep gat’i dan zanni,
argumen-argumen  yang dijadikan sandarannya, dan implikasinya terhadap
penetapan hukum Islam. sedangkan pada sub-bab kedua akan dideskripsikan

pemikiran Masdar F. Mas'udi tentang konsep gat 7 dan zanni, argumen-argumen
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yang dijadikan penguat atas pendapatnya, dan implikasinya terhadap penetapan
hukum Islam. pada sub-bab ketiga, akan dibahas segi-segi persamaan dan
perbedaan dari konsep yang ditawarkan oleh kedua tokoh, serta faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman atas konsep gat’f dan zanni
penulis letakkan sebagai penutup bab ini.

Sebagai penutup dalam skripsi im akan diakhiri dalam bab kelima, yang

memuat saran dan kestmpulan dari skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep gat7 dan zanniyang ditawarkan Abd al-Wahhab Khallaf dengan
apa yang ditawarkan Masdar F. Mas'udi sangatlah berbeda, karena Abd al-
Wahhab Khallaf berangkat dari kajian semantik, dalam artian, kategorisasi yang
ia lakukan hanya sebatas pada sudut pandang jelas atau tidaknya suatu nass dalam
mengungkapkan makna. Artinya ketika nassitu menunjukkan maknanya dengan
jelas, mengandung satu makna dan tidak membutuhkan penta'wilan untuk
memahaminya, maka itulah yang disebut gaf7dan tidak bisa diijtihadi. Sedangkan
nass yang zanni sebagai nass yang maknanya ambigu dan membutuhkan 7z "'wif
serta mengandung kemungkinan selain makna yang dimaksud dalam teks tersebut.

Sementara Masdar dalam mengkategorikan nass itw gat7 atau zanni
berangkat dari ajaran, artinya yang gaf7 itu sebagai ajaran yang pasti dan tidak
bisa diijtihadi, diambil dari nass-nass agama sebagai landasan yang olehnya
dianggap sebagai obyektivitas atau verbalisasi (pengungkapan tersurat) terhadap
ide-ide kebaikan universal yang telah ditanamkan Tuhan dalam fitrah manusia
sejak awal mula (azaf)), yang kemudian ia sebut sebagai "suara nuram".
Sedangkan yang zanni itu adalah ayat-ayat rasyri’atau metode sebagai teknis-
operasional yang fungsinya untuk menjelaskan yang gaf7 tersebut. Sementara

nass yg menunjukkan makna dengan jelas itu ada peluang untuk diijtihadi.
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Selain itu perbedaan kondisi sosial politik kedua tokoh juga sangat
mempengaruhi pemikiran mereka. Abd al-Wahhab Khallaf yang bertempat
tinggal di Mesir, dimana kondisi Mesir waktu itu sedang terjadi perebutan
kekuasaan (baik dari segi politik maupun peradaban) antara rakyat Mesir dengan
Inggris sebagai pihak penjajah. Sehingga untuk mewujudkan persatuan dan
kesatuan umat Islam waktu itu dibutuhkan sikap fanatisme beragama. Karena
pada waktu itu hukum yang dijadikan Undang-Undang adalah Hukum Islam.
Kemudian didukung pula dengan profesi Abd al-Wahhab Khallaf sebagai hakim
dan orang yang duduk di pemerintahan membuatnya dalam berhadapan dengan
suatu teks, apalagi tcks hukum, maka apa yang tertera dalam teks tersebut harus
dilaksanakan sebagaimana apa yang tertulis.

Sementara Masdar F. Mas'udi yang aktivitas intelektualnya dalam
lingkungan NU yang bermazhab sunni, mencoba untuk merombak tradisi NU
yang selama 1im mengalami stagnasi dalam pemikiran agama. Sehingga
pemikitan-pemikiran yang ditawarkan pun dalam upaya merombak kebekuan
yang selama ini terjadi dilingkungan NU pada khususnya dan bahkan pada tataran
Indonesia pada umumnya, yang corak keberagamaannya sangat kompleks.

Implikasi dari perbedaan pemahaman konsep tersebut sangat terasa sekali,
dimana Abd al-Wahhab Khallaf dengan pendekatan literernya, dalam mengambil
hukum dan nass-nass hukum akan sesuai dengan makna yang terkandung dalam
nass gat’T tersebut, walaupun dalam kenyataannya hukum tersebut sudah tidak
relevan untuk diterapkan dalam kondisi saat ini. Dan kalaupun dibutuhkan

perubahan hukum, maka metodenya tidak memakai konsep gar’7 dan zanni
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sebagai alat untuk berijtthad, tapi dengan memakai giyas dalam ber-istinbat
hukum, dan ijtihad ini hanya berlaku pada nass-nass yang zanaf saja. Berbeda
dengan Masdar, ayat-ayat yang dianggap gar7 oleh Abd al-Wahhab Khallaf,
dalam menetapkan hukumnya tidaklah harus sesuai dengan apa yang terkandung
dalam ngss tersebut. Artinya ukuran unfuk menilai evektif atau tidaknya suatu
hukum itu adalah sejauhmana ia mencerminkan nilai-nilai keadilan. Dan ini bukan
berarti hukum yang ada dalam nass tersebut harus diganti, kalau ia masih evektif
unfuk diberlakukan kenapa tidak. Inilah yang kemudian oleh Masdar disebut
sebagai yang zann/ (teknis-operasional). Sementara yang tetap dan gaf 7adalah
prinsip-prinsip universalnya.
B. Saran

Penyusun menyadari masih banyaknya kekurangan-kekurangan yang
harus disempurnakan dalam skripsi ini. Kekurangan ini dapat penyusun rasakan
terutama sulimya mendapatkan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini,
karena begitu langkahnya bahan yang mengkaji konsep gar7dan zann/ini. Dan
kalaupun ada hanya sebatas mendefinisikannya, sementara sampai kearah sebagai
metodologi ber-istinbat hukum dan apalagi mengulas secara detail, sampai saat
ini penyusun tdak menemukannya. Untuk itu agaknya penelittan imi masih

membutuhkan tindak lanjut dari para pembaca yang concern terhadap kajian-

kajian “im usul al-figh.
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. Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan

menemui Allah berkata: “Berapa banyak terjadi
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan
yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar”.

Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur’an)
kepada kamu. Di antara (is1) nya ada ayat-ayat yang
muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al Qur’an dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat dari padanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
1lmunya berkata: “kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan
kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak....

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari kiamat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-
orang yang beriman.

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mercka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. ...

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) vang disembelih atas
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31
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nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya,
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala....

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperii berdirinya orang
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan  mereka berkata  (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah  telah  menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik.

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat....

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istn-istimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. ...

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat....

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
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mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dan orang-orang Yyang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagt sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah
dari yang munkar, mendirikan sembahyang,
menunikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagt Maha
Bijaksana.

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu gishaash berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh; orang yang merdeka dengan yang merdeka,
hamba dengan hamba, wanita dengan wanita. Maka
barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dan
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diben
maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf
dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barang siapa yang melampaui batas sesudah
itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.

Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu.

Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan
pembagian dua orang anak perempuan....

Dan kami telah turunkan kepadamu Al Qur’an
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
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yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan  kebenaran yang telah datang
kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya  Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
mengyjl kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perelisihkan 1tu.

Dia telah mensyari’atkan bagt kamu tentang agama
apa yang telah disyari’atkan-Nya kepada Nuh dan
apa yang telah kami wahyukan kepadamu dan apa
yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa
dan Isa. Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik agama kepada agama itu
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada)-
Nya.

v
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Fakhkhar al-Tibiri (ahli nahwu), Abu al-Qasim asy-Syarif as-Sabti (ahli bahasa
Arab)} dan Abu Sa‘id al-Lubb (ahli figh). Tetapi, orang yang paling banyak
mempengaruhi pemikiran asy-Syatibi dalam bidang tasawuf adalah seorang
sarjana Granada, Abu Abdullah al-Muqgqari.

3. YUSUF AL-QARDHAWI

Nama aslinya adalah Yusuf Abdullah al-Qardawi, lahir pada tanggal 19
September 1926 di desa Safat Turab bagian barat Mesir.

Pada tahun 1952-1953 ia menyelesaikan studinya di Faklutas Syari’ah al-
Azhar Mesir, tahun 1957 melanjutkan ke Lembaga Tinggi Riset dan Penelitian
Masalah-Masalah Islam, tahun 1960 melanjutkan ke Pasca Sarjana (Dirasat al-
‘Ulya) al-Azhar Mesir dan pada tahun 1970 lulus Doktor dengan disertasinya
yang hingga kini cukup fenomenal sebagai kitab zakat terlengkap, yaitu Figh az-
Zakat.

Karya-karyanya yang lain meliputi bidang figh dan hadis mencakup
puluhan buku. Pemikiran al-Qardawi dalam bidang agama dan politik sangat
diwarmnai dengn corak pemikiran Hassan al-Banna. Sampai akhir hayatnya, ia
tetap menjadi guru besar dalam ilmu tafsir dan hukum Islam.



4. FAZLUR RAHMAN

Pemikir Neo-Modernis dari Pakistan ini lahir di Pakistan pada tahun 1919.
Pendidikan awalnya dialami dalam tradisi Madrasah Hanafiyah, namun sejak usia
belasan tahun, ia sudah mulai mengembangkan pemikirannya secara bebas dan
liberal.

Selain di Punjab, 1a juga belajar di Oxford University hingga memperoleh
gelar Doktor dengan disertasi mengenai filsafat Ibn Sina. Pemikiran-pemikirannya
yang sangat radikal membuat ia harus keluar dari negaranya karena banyak ulama
tradisional yang memusuhinya dan menganggapnya telah kafir. Kemudian ia pergi
ke Chicago dan menjadi guru besar keislaman disana. la wafat pada tanggal 26
Juli 1988 M dengan meninggalkan karya-karyanya yang telah diterjemahkan
kedalam bahasa indonesia, antara lain, Islam, Tema Pokok al-Qur’an, Islam dan
Modernitas, Membuka Pintu Ijtihad, dan lain-lain.

5. MUHAMMAD HASHIM KAMALI

Guru Besar Universitas Islam Antarbangsa Malaysia dalam bidang Hukum
Islam dan Usul al-Figh sejak tahun 1985 ini dilahirkan di Afghanistan pada tahun
1944 M. Dia belajar hukum di Universitas Kabul, dimana kemudian diangkat
sebagai asisten Profesor. Setelah itu dia bekerja sebagai Pengacara Umum
Departemen Kehakiman Afghanistan. Gelar LL.M-nya didapatkan di Inggris, dan
kemudian melanjutkan program doktoral di Universitas London dengan
mengambil spesialisasi Hukum Islam dan Kajian-Kajian Timur Tengah. Menjadi
Asisten Senior Guru Besar di [nstitut Kajian-Kajian Islam Universitas McGill di
Montreal, dan bekerja sebagai peneliti di Badan Penelitian Ilmu Sosial dan
Humaniora Kanada.

Diantara karya-karyanya antara lain :Law in Afghanistan, A Study of the
Constitutions, Matrimonial and Judiciary (Leiden: E.J.Brill, 1985) dan buku
Freedom Expression inn Islam, juga buku Principles of Isfamic Jurisprudence ( The
Islamic Texts Society), yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.
Pengetahuannya tentang Hukum Islam merupakan paduan yang menarik dari teori
dan praktek Hukum Islam di Afghanistan dan hasil belajar dan mengajamya di
Inggris, Kanada dan Malaysia.
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